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Kata Kunci: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
SAK EMKM, UMKM menggunakan tekhnik pengumpulan data dokumentasi, observasi,
Keywords: dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, sistem
SAK EMKM, UMKM pencatatan yang dilakukan oleh Omah Dompea UMKM pusat oleh-
oleh Kabupaten Bulukumba belum sesusai dengan SAK EMKM

® @ karena sistem pencatatan yang digunakan masih sangat sederhana

terdiri dari pengeluaran dan pendapatan sedangkan berdasarkan

SAK EMKM pencatatan terdiri dari: 1) Laporan posisi keuangan, 2)
D s e Laporan laba rugi dan, 3) Catatan atas keuangan.
Sagita Akademia Maju.. ABSTRACT

Omah Dompea is an UMKM souvenir center in Bulukumba district which

operates in the sales sector, namely marketing various products of Micro,

Small and Medium Enterprises (MSMEs). The aim of this research is to

determine the preparation of financial reports at Omah Dompea, the center

for MSMEs souvenirs in Bulukumba Regency. This research uses
qualitative research methods using observation, interview and documentation data collection techniques. The
results of this research indicate that the recording system carried out by the Omah Dompea MSMEs center for
souvenirs in Bulukumba Regency is not in accordance with SAK EMKM because the recording system used is
still very simple consisting of expenditure and income, whereas based on SAK EMKM recording consists of: 1)
Position report financial, 2) Profit and loss report and, 3) Financial notes.

1. PENDAHULUAN

Usaha  Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
pengembangan kawasan andalan untuk mempercepat pemulihan perekonomian
guna mewadahi program prioritas serta pengembangan berbagai sektor dan potensi
(Primiana, 2022). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah
satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia. Berdasarkan Kementerian Koperasi dan UMKM mencatat, jumlah
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usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mencapai 65,47 juta unit pada tahun
2019. Jumlah tersebut naik 1,98% jika dibandingkan pada tahun sebelumnya yang
sebesar 64,19 juta unit. Jumlah tersebut mencapai 99,99% dari total usaha yang ada
di Indonesia. Sementara, usaha berskala besar hanya sebanyak 5.637 unit atau
setara 0,01%. Secara rinci, sebanyak 64,6 juta unit merupakan usaha mikro.
Jumlahnya setara dengan 98,67% dari total UMKM di seluruh Indonesia. Sebanyak
798.679 unit merupakan usaha kecil. Proporsinya sebesar 1,22% dari total UMKM di
dalam negeri. Sementara, usaha menengah hanya sebanyak 65.465 unit. Jumlah itu
memberi andil sebesar 0,1% dari total UMKM di Indonesia. Maka di tahun
berikutnya diperkirakan jumlah pelaku UMKM akan bertambah (Mahdi, 2022).

Menurut Kepala Bidang UMKM Dinas Perdagangan, Perindustrian dan UKM
Bulukumba, menyampaikan bahwa jumlah pelaku Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) pada tahun 2022 di Kabupaten Bulukumba cukup besar.
Untuk jumlah usaha mikro sebanyak 66.725 usaha dan usaha kecil sebanyak 9.429
usaha, serta usaha menengah sebanyak 1.015 usaha. Sehingga menurutnya,
besarnya jumlah pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
aset yang cukup potensial dalam mendukung dan menopang pertumbuhan
ekonomidi Kabupaten Bulukumba. Oleh karena itu keberadaan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) harus didukung agar tetap eksis, sehingga dapat
memperluas kesempatan usaha, dan memperluas lapangan pekerjaan.

Sesuai dengan perkembangan UMKM dalam melaporkan laporan
keuangannya, kini telah dikeluarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro
Kecil Dan Menengah (SAK EMKM). “Menurut Mortigor & Purba (2019), SAK
EMKM adalah standar akuntansi untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas
kepada publik dengan adanya standar ini, maka perusahaan kecil dan menengah
mampu menyusun laporan keuangannya.” Pada tahun 2009, Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) sebelumnya telah
menyusun dan menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Namun sejak disahkannya hingga sekarang,
dinilai belum menunjukkan pengimplementasian yang maksimal atas SAK ETAP
yang oleh para pelaku UMKM. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
serta informasi sehingga menghasilkan motivasi yang rendah dalam menerapkan
pelaporan sesuai standar akuntansi (Kusuma & Lutfiany, 2018).

Penerapan standar akuntansi ini diharapkan dapat memberi gambaran
kinerja manajemen UMKM di masa lalu dan prospek di masa depan sehingga dapat
dipercaya dan diandalkan, baik oleh pengurus maupun oleh anggota UMKM dan
pihak eksternal yang memiliki kepentingan lain yang berhubungan dengan
UMKM. Laporan keuangan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
telah diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan
Menengah SAK EMKM diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang
berlaku efektif per 1 Januari 2018, bertujuan agar perusahaan kecil dan menengah
dapat menyusun laporan keuangannya sendiri juga dapat diaudit dan
mendapatkan opini audit, sehingga perusahaan yang mereka kelola dapat
menggunakan laporan keuangannya untuk mendapatkan dana untuk
pengembangan usahanya.
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Di dunia bisnis, para pelaku bisnis usaha diharapkan dapat mengelola
usahanya dengan baik dan tepat terutama dalam hal mengelola laporan keuangan.
Berdasarkan Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia
(DSAK IAI) mengatakan bahwa dalam mengelola laporan keuangan sangat mudah
dan sederhana. Namun pada kenyataannya masih banyak para pelaku usaha yang
kurang paham dalam mengelola dan menyajikan laporan keuangannya, mereka
cenderung mengabaikan kaidah administrasi keuangan yang standar. Banyak
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang belum menyiapkan informasi
akuntansi dengan baik yang sesuai dengan SAK EMKM, sebagian besar masih
menggunakan akuntansi sederhana.

Pusat Oleh-Oleh Bulukumba adalah toko UMKM yang bergerak
dibidang Penjualan Oleh-Oleh yang disajikan para UMKM bernama Omah
Dompea. Berdasarkan hasil pra penelitian diperoleh data bahwa Omah Dompea
belum melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Hal
ini sesuai dengan pernyataan dari pemilik Omah Dompea bahwa mereka belum
memiliki sistem yang terstruktur, semua transaksi masih dicatat secara manual
sesuai kebutuhan. Hal ini mengakibatkan manajemen penjualan dari usaha tersebut
tidak dapat diketahui secara rinci sesuai dengan pencatatan akuntansi yang berlaku.
Dari latar belakang permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan UMKM
berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus UMKM Pusat oleh-oleh Kabupaten
Bulukumba”.

2. METODE

Menurut Sugiyono (2020:9) metode penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu
semua catatan keuangan yang terdapat di pusat UMKM Oleh-Oleh Kabupaten Bulukumba
bernama Omah Dompea. Adapun sampel dari penelitian ini yaitu data catatan keuangan
untuk bulan April-Agustus 2023 di pusat UMKM Oleh-Oleh Omah Dompea Kabupeten
Bulukumba. Sampel yang digunakan hanya 5 bulan berjalan karena data catatan keuangan yang
dicatat oleh pengelola baru memulai dari bulan April dan juga penelitian ini dilakukan pada
bulan September sehingga data yang didapatkan berakhir pada bulan agustus.

Penelitian ini akan dilakukan deskriptif kuliatitf, penelitian deskriptif
kualitatif yaitu mengalisis data-data pada UMKM pusat Oleh-Oleh di Kabupaten
Bulukumba. Data yang digunakan yaitu data sekunder dan primer. Data primer
yaitu data yang diperoleh langusng dari sumber penelitian. Sedangkan data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen transaksi keuangan.
Dalam penelitian ini data yang ada akan dianalisis, setelah mengalisis data yang
akan mampu menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penyajian Data

Sesusai data yang diperoleh melalui hasil dokumentasi berkaitan dengan
fokus masalah yaitu penyajian data dan analisis penyajian data tentang transaksi
keuangan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a. Pencatatan laporan keuangan pada UMKM Pusat Oleh-Oleh Kabupaten
Bulukumba.
Omah Dompea memiliki sistem pencatatan yang masih sangat sederhana
manual yang dilakukan dalam beberapa bulan terakhir ini. Toko ini hanya
membuatlaporan pencatatan harian berupa pemasukan dan pengeluaran,
hal ini tercatat padatabel 1 berikut:
Tabel 1 Transaksi Keuangan Omah Dompea Bulan April-Agustus 2023

Apri Mei Juni Juli Agutus
Keterangan (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
(Rp)
Pendapatan 2.078.000 1.791.000 1.315.000 2.017.000 783.000
Pengeluaran 724.000 1.455.500 724.000 724.000 724.000

Sumber : Omah Dompea ( Data diolah peneliti,2023)

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa pendapatan setiap bulan pada
Omah Dompea tidak menentu tergantung pada penjualan, sedangkan
pengeluaran nya sama sebesar Rp.724.000 kecuali pada bulan Mei karena
terdapat pengembilan pribadi oleh pemilik dan beban admin bank sebesar
Rp 855.500.

Pada wawancara ke pemilik pun menyatakan pernyataan yang hampir
sama dengan pengelola bahwa, pemilik memberikan tanggung jawab
kepada pengelola, keuangan dan bendahara umum mengatur keuangan
karena pemilik hanya melakukan promosi dan menghandel mitra dalam
aplikasi “Ojek Pinisi”. Hal ini menunjukkan bahwa pengelola hanya menyusun
sesusai dengan kebutuhan tanpa adanya pengetahuan standar akuntansi keuangan
sesusai dengan SAK EMKM. Adapun pencatatan yang dilakukan yaitu pemasukan
dan pengeluaran selama bulan April sampai Agustus, bukti pencatatan keuangan
tersebut dibuktikan pada lampiran.

Dari tabel 1, dalam menyusun laporan keuangan masih sederhana dan
untuk menyusun laporan keuangan dengan baik harus melihat pada standar
agar dapat dimengerti dan terukur secara akurat yang nantinya dapat
digunakan sebagaisumber informasi bagi pihak internal maupun eksternal.
Sesuai Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 2021 bahwasannya unit usaha
yang pendapatannya <Rp.2.000.000.000 per-tahun maka digolongkan dalam unit
usaha mikro.

b. Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM
pusat Oleh-Oleh Kabupaten Bulukumba.

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) diterangkan bahwa konsep entitas entitas bisnis
yakni pencatatan akuntansi harus digunakan secara terpisah dengan entitas-

entitas yang lainnya. Dari beberapa wawancara dengan pemilik dan
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pengelola yaitu catatan keuangan yang sudah dilakukan dapat berlanjut dan
diteruskan guna menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Manfaat penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM tentunya
juga dapat berdampak positif apabilamenerapkannya, agar usaha UMKM
pusat Oleh-Oleh dapat dipertahankan demi mitra UMKM tetap berproduksi
untuk kelangsungan ekonomi para mitra.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa UMKM
pusat Oleh-Oleh Kabupaten Bulukumba “Omah Dompea” ini belum
menerapkan entitas bisnis dikarenakan belum memisahkan secara rinci
mulai dari modal, pembayaran beban dan lainnya karena pengelola
menganggap bahwasannya tugasnya hanya mencatat pemasukan dan
pengeluaran saja.

Analisis Data
Pencatatan laporan Keuangan Omah Dompea

Berdasarkan hasil observasi,wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan,
Omah Dompea UMKM Pusat oleh-oleh Kabupaten Bulukumba melakukan
penyusunan catatan keuangan yang masih sangat sederhana tidak sesusai dengan
laporan keuangan UMKM pada umumnya dan masih berdasarkan pengetahun
tersendiri tanpa sistem akuntansi yang berlaku karena tidak adanya pengawasan dari
pemilik kepada pengelola. Hal ini menunjukkan sejalan dengan penelitian terdahulu
oleh Handayani R. A (2018), UMKM fahran cake’s tidak menerapkan SAK EMKM
karena faktor internal dan eksternal.

Penyusunan pencatatan laporan keuangan pada Omah Dompea UMKM pusat
oleh-oleh Kabupaten Bulukumba dikatakan belum lengkap dapat dibuktikandengan
adanya buku pencatatan keuangan Omah Dompea yang dan pada halaman lampiran.
Pencatatan tersebut hanya berupa penjualan dan pengeluaran harian, yangbersifat
sederhana karena hanya mengacu pada pemahaman tersendiri. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Arsa, dkk (2022), UMKM Toko oleh-oleh pak
DJ yaitu yaitu telah menyusun laporan keuangan secara rutin setiap harinya namun
belum berdasarkan SAK EMKM hanya membuat laporan keuangan yang
berisikan penerimaan dan pengeluaran kas. Kurangnya pemahama |n mengenai
laporan keuangan yang sesuai standar merupakan salah satu kendala yang
dihadapinya.

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan
selama penelitian berlangsung, pencatatasn sederhana yang dilakukan oleh Pusat
UMKM oleh-oleh Kabupaten Bulukumba “Omah Dompea” tidak mengetahui tentang
Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akutansi Keuangan Entitas
Mikro Kecil dan menengah (SAK EMKM) karena faktor kurangnya pengetahun
akuntansi, faktor kesibukan pengelola yang kadang kala mnjadi rider pesanan serta
pemilik yang tidak mengawasi langsung jalannya usaha. Hal ini pula menunjukkan
bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu di atas yang belum
menerapkan SAK EMKM.

Dalam penelitian ini juga menemukan laporan keuangan Pusat UMKM oleh-oleh
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Kabupaten Bulukumba “Omah Dompea” dapat berlanjut apabila pengelola dapat dan
mau menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM dengan dibuktikan oleh
peneliti yang telah melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM dengan rujukan bahan catatan dari laporan keuangan yang berupa penjualan
dan pengeluaran, serta sejumlah wawancara dengan pemilik dan pengelola. Dengan
adanya laporan keuangan SAK EMKM yang dapat mempermudah para pemilik
usaha dalam hal penyusunan laporan keuangan dan dapat memberikan dampak
positif kemajuan usahannya. Berikut format rancangan laoporan keuangan yang
sesusai dengan SAK EMKM yang dapat digunakan oleh Pusat UMKM oleh-oleh
Kabupaten Bulukumba “Omah Dompea” untuk membuat laporan keuangan sendiri.
a.Laporan posisi keuangan
Laporan posisi keuangan informasi entitas keuangan terdiri dari, aset,
liabilitias, dan ekuitas pada tanggal tertentu.
Tabel 2 Laporan Posisi Keuangan Omah Dompea 2023
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PERIODE APRIL - AGUSTUS

2023
Aset Lancar
Kas Rp 7.984.000
Piutang Rp 30.000
Perlengkapan Rp 200.000
Total Aset Lancar Rp 8.214.000
Aset Tetap
Bangunan Rp 50.000.000
Meja Rp 2.700.000
Kursi Rp 2.000.000
Rak Rp 300.000
Gantungan Pakaian Rp 120.000
Kipas Rp 440.000
Lemari Rp 300.000
Total Aset Tetap Rp 55.860.000
Total Aset Rp 64.074.000
Liabilitas
Utang usaha Rp 4.551.500
Total Liabilitas Rp 4.551.500
Ekuitas
Modal Omah Dompea Rp 59.522.500
Total Ekuitas Rp. 59.522.500
Total .Llablhtas Rp 64.074.000
+Ekuitas =paesmlm

Sumber: Omah Dompea (Data diolah peneliti, 2023)

Pada tabel 2 laporan posisi keuangan dapat dilihat untuk bagian Aset Tetap
berjumlah Rp 55.860.000, Aset Lancar Rp 8.214.000, Liabilitas Rp 4.551.500, dan
Modal Omah Dompea sebesar Rp59.522.000. Maka jumlah kredit dan debit
senilai Rp 64.074.000.

577



Future Academia, Vol. 2, No. 4 Desember 2024, pp. 572-584

b.Laporan laba rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan yang memberikan informasi kinerja
terhadap perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dalam jangka
waktu tertentu. Laporan laba rugi entitas dapat mencakup akun-akun sebagai
berikut:
1) Pendapatan
2) Beban Dalam membuat laporan keuangan laba rugi adapun data yang
dibutuhkan antara lain:
a) Data seluruh pendapatan pada Omah Dompea mulai dari penjualan dan
pendapatan
b) Data semua beban yang dikeluarkan untuk kepentingan usaha Omah
Dompea seperti beban sewa, beban gaji, beban perlengkapan, beban
listrik, dan air, serta beban-beban yang bersangkutan dengan kegiatan
usaha.
Laporan laba rugi dapat di uraikan sebagai berikut:
Tabel 3 Laporan Laba Rugi Omah Dompea 2023

OMAH DOMPEA
Laporan Laba Rugi
April - Agustus 2023
Pendapatan
Pendapatan Rp 7.984.000
Pengembalian Penjualan (Rp170.000)
Total Pendapatan dari penjualan Rp 7.814.000
Beban Penjualan
Beban Gaji Rp. 3.000.000
Beban Listrik Rp 500.000
Beban Perlengkapan Rp 120.000
Total Beban Penjualan Rp
3.620.000

Beban Administrasi
Beban Admin Rp  21.500
Total Beban Administrasi Rp 21.500
Total Beban (Rp 3.641.500)
Laba Bersih Rp 4.172.500

Sumber: Omah Dompea (Data diolah peneliti, 2023)

Pada tabel 3 Laporan Laba Rugi diatas dapat dilihat bahwa Pendapatan
penjualan didapatkan senilai Rp 7.814.000 Beban Penjualan berjumlah Rp
3.641.500, maka Laba Bersih yang didapatkan Rp 4.172.500 selama bulan
berjalan Omah Dompea mendapatkan keuntungan.

c. Catatan atas laporan keuangan
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Pada pencatatan atas laporan keuangan menjelaskan mengenai asumsi
dan prinsip metode yang digunakan oleh laporan posisi keuangan dan laporan
laba rugi, berikut catatan atas laporan keuangan Omah Dompea.

Tabel 4 Catatan atas laporan keuangan Omah Dompea

Catatan atas laporan keuangan Omah
DompeaApril-Agustus 2023
1. Omah Dompea, termasuk dalam kriteria entitas mikro kecil dan
menengah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021.
2. Ikhtisar kebijakan akuntansi penting

a. Pernyataan kepatuhan Laporan keuangan disusun berdasarkan
susunan Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah.

b. Dasar penyusunan Dasar penyusunan laporan keuangan adalah
biaya historis dan menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang
penyajian yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
adalah Rupiah.

c. Aset tetap terdapat biaya penyusutan perolehannya jika diakui oleh
entitas.

d. Pengakuan pendapatan orderan sudah selelsai dikerjakan dan sudah
diambil oleh customer.
3. Kas

Kas Rp 7.984.000

4. Saldo laba Saldo laba adalah akumulasi selisih antara pendapatan dan
beban setelah dikurangkan dengan beban

Laba bersih Rp 4.172.500

5. Pendapatan penjualan
Pendapatan Rp 7.984.000

6. Beban
Beban Gaji Rp. 3.000.000 (Rp. 600.000/bulan)
Beban Perlengkapan Rp. 150.000 (Rp. 30.000/bulan)
Beban Listrik Rp. 500.000 (Rp. 100.000/bulan)

Beban Admin Bank  Rp. 21.000

Total Beban Rp. 3.641.500

Sumber: Omah Dompea (Data diolah oleh peneliti,2023)

Pada tabel 4 diatas Catatan atas laporan keuangan Omah Dompea
Bulan April-Agustus 2023, dapat disimpulkan bahwa usaha ini belum
memiliki kinerja keuangan yang cukup baik karena pendapatan penjualan
yang masing sangat rendah perbulan nya. Hal ini terlihat dari pendapatan
penjualan yang mencapai Rp.7.984.000 selama 5 bulan, sedangkan beban-
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beban yang dikeluarkan sebesar Rp 3.641.500. Dengan demikian laba bersih
yang diperoleh sebesar Rp 4.172.500. Aset- aset yang digunakan
mendukung dalam kegiatan operasional usaha.

Tabel 5 Kesesuaian Omah Dompea dengan SAK EMKM

Aspek Omah Dompea SAK EMKM  Keterangan
Prinsip Omah Dompea Laporan keuangan Tidak sesuai
menerapakan EMKM disusun
pencatatan berdasarkan
keuangan hanya prinsip- prinsip
bersadarkan dasar akuntansi,
pengetahuanyang yaitu substansi
sederhana secara mengungguli
manual bentuk,
akural,dan
keterukturan
Elemen Omah Dompea Laporan keuangan Tidak sesuai
laporan menghasilkan EMKM terdiri dari
keuangan  laporan keuangan laporan posisi

yang terdiri dari
penjualan dan

keuangan, laporan
labarugi, dan

pengeluaran yang catatan atas
dicatat laporan keuangan.
manual.

Sumber: Hasil Analisis Data Peneliti,2024

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa ketidaksesuaian
pencatatan laporan keuangan Omah Dompea dengan SAK EMKM di
lihat dari kedua aspek yang tidak sesuai.

Pembahasan

Omah Dompea sebagai Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pusat
oleh-oleh Kabupaten Bulukumba, dimana para usahawan mitra UMKM
menempatkan produknya di toko tersebut untuk dipasarkan. Dalam sistem
pencatatannya pengelola Omah Dompea tidak menyajikan laporan keuangannya
sesusai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku, karena minimnya ilmu
pengetahuan tentang sistematika akuntansi. Pengelola hanya mencatat sesuai
dengan kebutuhan seperlunya yaitu penjualan dan pengeluaran, kurangnya
pengawasan dari pemilik juga menjadi salah satu faktor Omah Dompea tidak
memiliki laporan keuangan sesusai SAK EMKM, sesuai dengan wawancara
berikut.

“Selama saya jadi pengelola, saya hanya mencatat laporan penjualan danpengeluaran
secara manual karena saya sendiri tidak memiliki pengetahuan mengenai pencatatan
keuangan secara akuntansi yang berlaku. Alasannya selain menjadi pengelola saya melayani
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pembeli dan menyajikan pesanan serta seringkalisaya mengantar pesanan sehingga untuk
mencatat semuanya secara rinci merasa kerepotan dan tidak dapat menghandelnya. Yang
jelas saya mencatat yang sesusai kebutuhan saja kemudian bagian keuangan yang
menghandel keuangannya karenapemasukan yang ada saya stor tiap minggu. Untuk
bendahara umum tugasnya memegang penuh tanggung jawab keuangan toko dan ke mitra
UMKM”. (wawancara pengelola 2 September 2023).

“Selama mendirikan toko UMKM pusat oleh-oleh ini kami telah beberapakali
mengganti pengelola dan merombak struktur karena beberapa hal. Selama itu juga kami
telah melakukan 3 kali pencatatan dengan sistem berbeda mulai dari manual, exel hingga
aplikasi tetapi data laporan kerap kali tercecer olehpengelola karena saya tidak memegang
keuangannya. Untuk itu omah dompea hanya berfokus memasarkan jualan mitra umkm di
toko dan aplikasi Ojek Pinisi serta menjalani usaha sampingan warkop untuk terus
mendapatkan dana agar tokoini tetap berjalan walaupun hanya melakukan pencatatan
seadanya. Begitupun dengan bagian keuangan dan bendahara umum tidak memiliki
pembukuan dari pengelola sebelumnya karena ketika pengurus terganti data keuangan nya
pun tidak di arsipkan. (wawancara pemilik 2 September 2023)

Dalam sistem pencatatan keuangan yang berdasarkan SAK EMKM terdiri :

a. Laporan posisi keuangan, laporan yang menunjukkan aset, liabilitas,
ekuitas pada periode tertentu. Pada laporan posisi keuangan Omah
Dompea mencatat AsetTetap berjumlah Rp 55.860.000, Aset Lancar Rp
8.214.000, Liabilitas Rp 4.551.500, dan Modal Omah Dompea sebesar
Rp59.522.000. Maka jumlah kreditdan debit senilai Rp 64.074.000.

b. Laporan Laba Rugi, laporan laba rugi hasil akumulasi dari pengurangan
antara pendapatan dengan beban. Pendapatan penjualan didapatkan
senilai Rp 7.814.000 Beban Penjualan berjumlah Rp 3.641.500, maka Laba
Bersih yang didapatkan Rp 4.172.500 selama bulan berjalan Omah
Dompea mendapatkan keuntungan.

c. Catatan atas laporan keuangan Pada pencatatan atas laporan keuangan
menjelaskan mengenai asumsi dan prinsip metode yang digunakan oleh
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Maka dari itu, catatan atas
laporan keuangan yang diteliti berdampak pada laba berjalan tiap periode
dimana pemilik tidak mengetahui secara rinci pendapatan dan
pengeluaran tiap bulan serta tidak dapat menyusun laporan keuangan
bulanan hingga tahunan ditoko tersebut

Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya, pada

penelitian sebelumnya sama-sama berfokus pada analisis pencatatan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Handayani R. A (2018) berjudul: Analisis Penerapan SAK EMKM pada usaha
Mikro Kecil dan Menengah di Kab Luwu Utara ( studi kasus UMKM farhan cakes),
hasilnya tidak melakukan pencatatan laporan keuangan sesuai SAK EMKM karena
terdapat dua faktor yaitu; faktor internal dari UMKM tersebut dan faktor eksternal
karena tidak adanya pengawasan dari pihak usaha UMKM terkait.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Arsa, , A. Ismail, M,

Tanjung, F. S., & Syawal, M. (2022) yang berjudul: Penerapan penyusunan laporan
dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah (SAK-
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EMKM) (studi pada Toko Oleh-Oleh pak DJ). Hasil penelitiaanya yaitu telah
menyusun laporan keuangan secara rutin setiap harinya namun belum berdasarkan
SAK EMKM hanya membuat laporan keuangan yang berisikan penerimaan dan
pengeluaran kas. Kurangnya pemahaman mengenai laporan keuangan yang sesuai
standar merupakan salah satu kendala yang dihadapi oleh Toko Oleh-Oleh Pak D],
oleh karena itu perlu mempelajari serta memahami tentang isi yang ada pada
laporan keuangan tersebut.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari data observasi,wawancara,
dan dokumentasi tentang [| Analisis Penyusunan Laporan Keuangan SAK EMKM
pada UMKM pusat oleh-oleh di Kabupaten Bulukumball maka dapatdisimpulkan
sebagai berikut. Pertama, penyusunan laporan keuangan Omah Dompea masih
manual karena hanya mencatat pendapatan dan pengeluaran. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Omah Dompea mendapatan keuntungan dalam penjualan
nya terkait dengan analisis data yang diolah terdiri Laporan posisi keuangan, laba
rugi, dan catatanatas laporan keuangan. Pengelola menyadari akan pentingnya
laporan keuangan guna mengukur perkembangan usahannya, dengan memahami
terkait penyusunan laporan keuangan. Kedua, pencatatan laporan keuangan Omah
Dompea dapat dikembangkan menggunakan Laporan Keuangan Berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)
karena dalam proses pencatatan SAK EMKM melihat historis-nya, agar Omah
Dompea dapatberkembang dan maju.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan melalui
hasil penelitian ini yaitu Dalam penyusunan laporan keuangan Omah Dompea
hendaknya dicatat secara keseluruhan, teliti, dan terukur pada setiap akhir periode
dan menyusun laporan keuangan menggunakan SAK EMKM. Bagi masyarakat,
mengingat saat ini perkembangan media teknologi yang begitu cangih terutama di
media sosial, alangkah baiknya masyarakat memanfaatkan media tersebut. Serta,
terkait pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yang juga tidak
kalah pentingnya untuk diketahui.
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